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ABSTRAK

Muhammad Imam Sabirin, 2015, Transaksi Jual Beli Dengan Bitcoin Dalam
Perspektif Hukum Islam

Bitcoin adalah salah satu jenis mata uang digital atau elektronik yang dewasa
ini digunakan oleh para pengguna dan komunitas sebagai alat transaksi pembayaran
dalam transaksi keuangan online (e-commerce). Adapun manfaat yang bisa diambil
dari transaksi yang menggunakan Bifcoin, selain dari segi praktis dalam
penggunannya juga kecepatan dalam bertransaksi, dan yang lebih penting adalah dari
segi keunggulannya yang mana tidak terpengaruh dengan adannya kurs pertukaran
mata uang yang terjadi dalam suatu negara, dan juga tidak terdapatnya charge back
seperti yang terdapat dalam Paypal. Sehingga membuat para pengguna dan
komunitas Bitcoin itu sendiri memilih Bitcoin sebagai alat transaksi mereka.

Masalah yang timbul kemudian adalah mengenai kebolehan transaksi dengan
menggunakan Bitcoin sebagai alat transaksi pembayaran. Dilihat dari segi
manfaatnya sendiri lebih kecil ketimbang dampak madharatnya yang lebih besar.
Diketahui bahwa mengenai resiko peredaran dan penggunaan Bitcoin itu sendiri harus
ditanggung oleh pihak individu yang menggunakannya, yang mana sesuai dengan
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 16/06/DKom dan relevansinya dengan
Peraturan Bank Indonesia mengenai uang elektronik Nomor: 11/12/PBI/2009.

Penelitian ini merupakan library research atau penelitian pustaka yaitu
penelitian dengan data yang diperoleh dari literatur buku-buku primer maupun
sekunder. Teknik pengumpulan data ini berupa studi kepustakaan yang berkaitan
dengan penelitian. Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
preskriptive yaitu dengan cara menilai dan memaparkan suatu ketentuan yang telah
diatur oleh hukum, boleh atau tidaknya penggunaan mata uang Bifcoin sebagai alat
transaksi dalam jual beli online dari sudut pandang hukum Islam. Pendekatan
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan normatif hukum Islam yaitu dengan
berlandaskan pada al-Qur’an dan as-Sunnah. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa Bitcoin termasuk dari pada hal yang syubhat, karena dari sisi
kemadharatannya lebih besar ketimbang manfaatnya.

Kata Kunci: Bitcoin, online, e-commerce, charge back, paypal, syubhat
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MOTTO

Manusia tidak akan berhenti ketika dia kalah, namun

dia akan berhenti ketika menyerah

Orang lemah yang optimis lebih baik daripada
orang yang mampu hamun pesimis

Terkadang optimisme mengubah kelemahan menjadi kekuatan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05936/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
, aif | Tdakdilambangkan g0 gilambangkan
- ba’ e be
& ta’ ! te
& sa’ : es (dengan titik di atas)
c jim ] je
c ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ L ka dan ha
3 dal § de
3 zal 2 zet (dengan titik di atas)
J ra’ f er
3 zai = zet
o sin ; es
S syin 5y es dan ye
sad } es (dengan titik di bawah)
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ol dad
b ta’
§5) za’
I ain
4 gain
o fa’
] qaf
d kaf
J lam
a mim
O nun
3 waw
° ha’
s hamzah
¢ ya

de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

3

el

3

em
‘en
w
ha

apostrof

ye

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah

III. Ta’ marbatah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h
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ZULEN ditulis Hikmah

i ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis &

el g¥1Aa) 8 ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis tatau h

hdlifls ditulis Zakah al-fitri

IV. Vokal Pendek

el fathah ditulis a
o kasrah ditulis i
6 dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif Llala ditulis a :jahiliyyah

2 || Fathah + ya’ mati (el ditulis a :tansa

3 | Kasrah + ya’ mati pS ditulis 7 :karim

4 | Dammah + wawu mati a8 ditulis u :furid

VI. Vokal Rangkap

1 || Fathah ya mati ditulis ai
pSi ditulis bainakum

2 || Fathah wawu mati ditulis au
Js ditulis qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
]| ditulis a’antum
& i ditulis u’iddat
Al S ol ditulis la’in syakartum
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VIII. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyyah di tulis dengan menggunakan “1”

S Al

okl

r3

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

al-Qiyas

b. Bila diikuti

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

huruf Syamsiyah ditulis

dengan menggunakan

huruf

slaiddl ditulis as-Sama’
i) ditulis
asy-Syams
IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
w2 gl s ditulis Zawi al-furiid
Aad) Qo ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,

syariat, lafaz.
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Uang merupakan bagian yang integral dari kehidupan sehari-hari. Ada
sebagian orang berpendapat bahwa uang merupakan darahnya perekonomian, karena
di dalam masyarakat modern saat ini, mekanisme perekonomian berdasarkan atas
kegiatan-kegiatan ekonomi seperti jual-beli, sewa-menyewa, ekspor-impor dan lain
sebagainya yang semuanya memerlukan uang sebagai alat pelancar guna mencapai
suatu tujuan.

Dewasa ini seiring berkembangnya zaman, kegiatan ekonomi dari masa ke
masa juga mengalami banyak perubahan, seperti yang dulunya tidak ada sekarang ada
atau pun sebaliknya. Pada awalnya sebelum diciptakannya uang sebagai alat dalam
bertransaksi, manusia menggunakan sistem barter dalam perdagangan. Perekonomian
sistem barter adalah suatu kancah perekonomian yang dalam sistem transaksinya,
barang dipertukarkan dengan barang. Setiap barang pada dasarnya berfungsi sebagai
uang. Ketika pelaku ekonomi telah menemukan uang sebagai alat transaksi, maka
uang telah disepakati sebagai alat tukar dalam dunia perekonomian. Menurut

Dumairy, uang sebagai alat tukar harus memenuhi tiga syarat, yaitu bisa diterima



secara umum, berfungsi sebagai alat pembayaran, dan sah dalam arti diakui oleh
pemerintah.’

Dalam perekonomian modern, peranan uang bertambah selaras dengan
bertambah fungsinya. Uang tidak lagi sekedar sebagai alat pertukaran, tetapi
berfungsi juga sebagai satuan hitung atau pengukur nilai (unit of accounts), alat
penimbun kekayaan (store of value), dan standar pembayaran tundaan (standard of
deferred payments), dan bahkan pada masa sekarang uang bisa berfungsi sebagai
barang komoditi.”

Sistem pembayaran pun berubah sepanjang waktunya dengan melihat sejarah
evolusi sistem pembayaran (payments system) dalam perekonomian. Bentuk uang pun
terus berubah seiring dengan perkembangannya. Pada suatu waktu, logam berharga
seperti emas digunakan sebagai alat pembayaran utama. Selanjutnya aset kertas
seperti cek dan uang kertas mulai digunakan sebagai alat pembayaran dan dianggap
sebagai uang.’

Dewasa ini, seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
manusia berhasil menemukan uang baru, yaitu uang elektronik (e-money). Uang
elektronik tidak berwujud seperti halnya uang logam maupun uang kertas. Uang

elektronik hanya dalam bentuk elektronik, contohnya adalah kartu debit, smart card,

'Dumairy, Perekonomian Indonesia (Yogyakarta: BPFE, 1997), him. 20.
*Indra Darmawan, Pengantar Uang dan Perbankan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hlm. 13.

3Frederich S. Mishkin, Ekonomi Uang, Perbankan, dan Pasar Keuangan Buku I, alih bahasa
Lana Soelistianingsih dan Beta Yulianita (Jakarta: Salemba Empat, 2010), hIm. 72.



dan e-cash. Uang elektronik, bentuknya lebih seperti kartu kredit, yang
memungkinkan konsumen membeli barang dan jasa secara langsung dan dapat
memindahkan dana secara elektronik dari rekening di bank ke rekening penjual. Uang
elektronik hanya dapat digunakan di tempat-tempat yang menyediakan sistem
pembayaran dengan kartu kredit.*

Semakin canggihnya teknologi juga dapat mempengaruhi bentuk sistem
pembayaran perekonomian yang berdampak dalam kehidupan masyarakat saat ini.
Pada zaman modern seperti saat ini masyarakat mulai banyak yang menggunakan
sistem pembayaran secara elektronik dari pada menggunakan, karena kemudahan dari
pembayaran elektronik yang ditawarkan.

Melihat fenomena masyarakat sekarang ini yang mulai banyak dan memilih
menggunakan sistem pembayaran elektronik dalam bertransaksi, tidak dapat terlepas
dari perkembangan bentuk praktik jual beli secara online yang menjadi trend gaya
hidup masyarakat saat ini. Praktik jual beli dengan menawarkan barang-barangnya
melalui media televisi, website, dan toko online merupakan suatu bentuk kemudahan
yang ditawarkan oleh pihak penjual kepada konsumen, untuk mencari dan memilih
kebutuhannya. Hal demikian ini adalah suatu bentuk fenomena baru yang
berlatarbelakang kehidupan masyarakat di berbagai kota besar, karena terhimpit oleh
waktu, karir dan kesibukannya. Banyak dari mereka yang tidak lagi sempat untuk

pergi berbelanja. Ini terjadi karena satu pertimbangan waktu yang dibutuhkan untuk

*Ibid., hlm. 76.



berbelanja, bahwa akan lebih menghasilkan bila dipergunakan untuk bekerja.
Sementara bagi masyarakat di desa (yang telah dapat menikmati sarana listrik dan
telepon) yang mampu membeli barang-barang tersebut lebih dipengaruhi oleh sifat
konsumtif. Selain pertimbangan-pertimbangan tersebut masih banyak lagi alasan lain
seperti lamanya waktu pergi ke tempat berbelanja, atau karena macetnya lalu lintas
dan lain sebagainya.

Pemanfaatan teknologi www. (World Wide Web) dalam melakukan transaksi
perdagangan online yang semakin meningkat. Hal ini menimbulkan jumlah peredaran
uang di dunia maya cukup besar, mengingat tidak adanya batasan geografis. Akan
tetapi sistem mata uang fiat yang sekarang ini digunakan sebagai transaksi online
masih terbatas oleh aturan regulasi suatu negara yang memiliki keterbatasan dalam
hal privacy, biaya transaksi, inflasi, dan sebagainya. Berangkat dari segala
keterbatasan inilah muncul suatu ide dari beberapa orang untuk menciptakan suatu
jenis mata uang baru yang diharapkan dapat mengatasi berbagai permasalahan para
masyarakat khususnya pelaku bisnis online untuk dapat bertransaksi tanpa adanya
campur tangan dari pihak ketiga terhadap privacy-nya. Ide penciptaan mata uang baru
tersebut mulai muncul yang berbasiskan pada cryptography.’

Cryptography merupakan cabang ilmu esensial dalam bidang keamanan
informasi. Dewasa ini, para ahli matematika dan ilmu komputer menemukan

penggunaan lain dari cryptography yang berpotensi untuk menunjang kehidupan

>Analisis Mining System Pada Bitcoin, Http://www.knsi.us/2014/assets/files/KNSI2013-347-
Analisis_Mining_System_pada_Bitcoin.docx, akses 14 April 2014.



masyarakat dalam bidang jual beli dan mata uang digital yang disebut dengan
cryptocurrency. Cryptocurrency adalah mata uang digital yang tidak diregulasi oleh
pemerintah, dan tidak termasuk mata uang resmi.® Konsep cryptocurrency inilah yang
menjadi dasar untuk melahirkan mata vang digital yang saat ini terkenal dengan mata
uang Bitcoin sebagai alat pembayaran layaknya mata uang pada umumnya.

Bitcoin adalah salah satu dari beberapa mata uang digital yang pertama kali
muncul pada tahun 2009 yang diperkenalkan oleh Satoshi Nakamoto sebagai mata
uang digital yang berbasiskan cryptography. Bitcoin diciptakan oleh jaringan Bitcoin
sesuai dengan kebutuhan dan permintaan Bitcoin, melalui sistematis berdasarkan
perhitungan matematika secara pasti.

Bitcoin adalah jaringan pembayaran berdasarkan teknologi peer-to-peer dan
open source. Setiap transaksi Bitcoin disimpan dalam database jaringan Bitcoin.
Ketika terjadi transaksi dengan Bifcoin, secara otomatis pembeli dan penjual akan
terdata di dalam jaringan database Bitcoin.”

Fenomena di era digital seperti sekarang, kita dimudahkan untuk mendapatkan
berbagai layanan dan fasilitas yang disediakan sehingga memungkinkan bagi para
pengguna internet dapat membeli barang di toko online seperti Bhineka.com, Kaskus,
hingga LLazada dan berbagai website toko online lainnya yang menggunakan sistem e-

commerce. Pada umumnya dalam transaksi jual beli online kita dimudahkan dalam

Mengenal Kriptografi, Hitp://info-btc.blogspot.com/2014/01/mengenal-kriptografi.html?m=1,
akses 21 Mei 2014.

"Oscar Darmawan, Bifcoin Mata Uang Digital Dunia (Jakarta: Jasakom.com, 2014), him. 19.



melakukan transaksi pembayaran, melalui internet banking, mobile banking atau
dengan kartu kredit. Namun dengan kehadiran Bitcoin sebagai mata uang digital,
orang-orang dapat lebih mudah dalam bertransaksi dibandingkan dengan model
transaksi pembayaran seperti di atas.®

Bitcoin menawarkan cara pembayaran yang lebih mudah tanpa memerlukan
rekening bank, kartu kredit atau perantara (rekening bersama Kaskus). Bifcoin adalah
uang tunai yang disimpan dalam komputer yang dapat digunakan untuk
menggantikan uang tunai dalam transaksi jual beli online. Berbeda dengan mata uang
online lainnya yang berhubungan dengan bank dan menggunakan sistem payment
seperti Paypal. Bitcoin secara langsung didistribusikan antara pengguna tanpa
diperlukan perantara.

Namun di Indonesia belakangan ini terjadi pro dan kontra terhadap
penggunaan mata uang Bifcoin sebagai alat transaksi pembayaran. Hal ini
dikarenakan Bitcoin belum memenuhi beberapa unsur dan kriteria sebagai mata uang
yang berlaku di Indonesia. Seperti dalam UU Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Mata
Uang Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa:

“mata uang adalah uvang yang dikeluarkan oleh Negara Kesatuan Republik

Indonesia yang selanjutnya disebut Rupiah™.

*Pro Kontra Bitcoin, Hitp://info-btc.blogspot.com/2014/01/pro-kontra-Bitcoin.html?m=1,
akses 21 Mei 2014.



Bitcoin sendiri bukanlah mata uang yang dikeluarkan oleh negara, namun
Bitcoin dikeluarkan melalui sistem cryptography jaringan-jaringan komputer.
Kemudian selain dari pada itu dalam Pasal 1 ayat 6 dan 7 disebutkan bahwasanya
bahan baku yang digunakan sebagai uang ialah kertas dan logam. Bitcoin sendiri
tidak berwujud koin, kertas, perak, maupun emas. Bitcoin hanyalah sebuah mata uang
digital yang dikendalikan oleh perangkat lunak jaringan komputer.

Bitcoin mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan jika digunakan
sebagai mata uang, yakni tidak adanya payung hukum yang mengatur terhadap
peredaran mata uang Bitcoin. Apabila terjadi penyalahgunaan terhadap Bifcoin seperti
pencurian, money laundry, penipuan, dan tindak pidana lainnya tidak ada satu
lembaga pun yang bertanggungjawab.

Selain dari pada itu, jika dilihat dari sisi lainnya, suatu uang harus memenuhi
syarat, seperti yang telah disebutkan oleh Dumairy yakni, diterima secara umum,
sebagai alat pembayaran, dan diakui oleh pemerintah. Bitcoin sendiri, menurut
penyusun belum memenuhi beberapa syarat uang tersebut, yang mana belum adanya
pengakuan dari pemerintah sebagai alat pembayaran, dikarenakan Bitcoin merupakan
suatu fenomena baru oleh sebagian masyarakat di Indonesia.

Selain dari pada itu, Bitcoin sebagai mata uang dan alat transaksi pembayaran
di masyarakat, perlu mendapatkan perhatian khususnya dari Bank Indonesia. Lain
dari pada itu pengawasan yang dulu sepenuhnya dilakukan oleh bank sentral yaitu
Bank Indonesia, sekarang diambil alih oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Sehingga

Bank Indonesia pun hanya memiliki wewenang untuk mengatur dan mengontrol



peredaran mata uang saja. Sejak sebagian tugas dan wewenang Bank Indonesia
diambil alih oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan), banyak hal yang belum tercover
seperti adanya fenomena baru dalam bidang keuangan dalam hal permodalan,
investasi, peredaran mata uang, dan lain-lain. Selain belum ada payung hukum
terhadap Bifcoin, dan semakin merebaknya transaksi dengan menggunakan Bitcoin
yang dilakukan oleh sebagian masyarakat, dilihat dari segi keamananannya juga perlu
dipertanyakan, maka dari itu perlu ada aturan dan pengawasan secara khusus terhadap
Bitcoin, sehingga masyarakat tidak akan merasa dirugikan.

Melihat uraian di atas, konsepsi mengenai Bitcoin sendiri sebagai bentuk mata
uang masih banyak mengalami perdebatan di kalangan para ahli terutama masih baru
dikaji oleh sebagian ulama, dan Bifcoin sendiri sebagai alat pembayaran masih
banyak memerlukan pertimbangan dari segi manfaat dan madharatnya. Maka dari itu,
penyusun terdorong untuk mengkaji lebih lanjut dalam sebuah karya ilmiah dalam
bentuk skripsi yang berjudul “Transaksi Jual Beli Dengan Bifcoin Dalam Perspektif

Hukum Islam”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka penyusun
menemukan beberapa pokok masalah yang akan dikaji sebagai berikut:
1. Bagaimana hakikat Bitcoin dalam konteks kekinian?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap Bitcoin sebagai alat transaksi

dalam jual beli?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian ini adalah:
a. Menjelaskan hakikat Bitcoin dalam konsep dan konteks pada saat sekarang
ini.
b. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap penggunaan mata uang Bitcoin
sebagai alat transaksi.
2. Kegunaan Penelitian ini adalah:

Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat diharapkan memenuhi beberapa

hal, yakni:

a. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat
memberikan atau menambah pengetahuan tentang hal-hal yang
berhubungan dengan mata uang sebagai alat transaksi dalam jual beli.

b. Secara praktis, dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan bagi para
praktisi, maupun pembaca secara umum, mengenai pandangan hukum
Islam terhadap penggunaan mata uang Bifcoin sebagai alat transaksi.
Sehingga nantinya diharapkan karya ilmiah ini dapat menjadi salah satu
rujukan terkait pembahasan mengenai mata uang sebagai alat transaksi,

baik sebagai pembanding maupun sebagai literatur.

D. Telaah Pustaka
Setelah melakukan penelusuran terhadap beberapa literatur karya ilmiah

berupa skripsi, jurnal, dan tesis ada beberapa yang memiliki korelasi tema yang
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membahas mengenai penggunaan mata uang. Untuk dapat mendukung penelitian ini,
maka penyusun akan kemukakan di antaranya. Selain buku-buku juga ada beberapa
karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini:

Satoshi Nakamoto dalam makalahnya yang berjudul Bitcoin: A Peer-to-Peer
Electronic Cash System mengungkapkan konsep awal pembentukan uang elektronik
melalui jaringan peer to peer yang kemudian dikenal dengan Bitcoin.’

Reuben Grinberg dalam karyanya Bitcoin: An Innovative Alternative Digital
Currency, dalam karyanya Reuben berkesimpulan Bitcoin merupakan mata uang
digital baru yang sangat berpengaruh bagi perdagangan dunia. Reuben juga
mengungkapkan dari segi hukum bahwa, Bitcoin belum mempunyai aturan hukum
yang pasti dari pemerintahan terhadap penggunaannya. '’

Fergal Reid dan Martin Harrigan dalam riset ilmiahnya An Analysis of
Anonymity in The Bitcoin System memaparkan Bifcoin secara umum, dan penjelasan
hasil analisisnya tentang sistem transaksi network mata uang virtual yang ada saat ini.
Fergal dan Martin juga menjelaskan sepintas tentang sifat Bifcoin yang anonyms dan
menjadi salah satu fitur keunggulan dari mata uang Bitcoin."'

Oscar Darmawan dalam bukunya Bitcoin Mata Uang Digital Dunia secara

singkat membahas kisah perjalanan Bitcoin dari awal hingga perkembangannya.

’Satoshi Nakamoto, “Bitcoin: A Peer-to-Peer Electronic Cash System”, paper
satoshin @ gmx.com, 2008.

""Reuben Grinberg, “Bitcoin: An Innovative Alternative Digital Currency”, Hastings Science
& Technology Law Journal, Vol. 4:1 (November 2011).

" Http://www.arxiv.org/pdf/1107.4524.pdf ?origin=publication_detail, akses 21 Mei 2014.
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Dalam bukunya Oscar juga menjelaskan praktik cara mendapatkan Bitcoin dan
mengamankannya.'

Haris Faulidi Asnawi dalam buku Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif
Islam dijelaskan berbagai mekanisme e-commerce yang merupakan kegiatan bisnis
yang menyangkut konsumen, manufaktur, service provider dan pedagang perantara
(intermediaris) dengan menggunakan jaringan komputer (internet networking) yaitu
internet.”> Buku tersebut juga memaparkan prinsip-prinsip dagang Islam beserta
bentuk dan jenis perdagangan yang dilarang dalam Islam.

Sampai saat ini penyusun belum menemukan karya ilmiah yang mengkaji
tentang Bitcoin menurut hukum Islam, tetapi penyusun hanya menemukan karya
ilmiah yang mengkaji konsep dasar pembentukan Bifcoin dan menggambarkan
Bitcoin secara umum. Oleh sebab itu, menurut penyusun perlu adanya suatu upaya
untuk mengkaji terhadap Bifcoin menurut hukum Islam, karena saat ini mulai

banyaknya penggunaan Bifcoin di kalangan masyarakat.

E. Kerangka Teoretik
Perkembangan peradaban manusia bukanlah tanpa dampak bagi persoalan
hukum Islam. Secara empiris bahwa hukum berjalan seiring dengan perkembangan

zaman. Hal demikian menuntut bagi para ahli hukum Islam untuk berijtihad

"2Oscar Darmawan, Bitcoin Mata Uang Digital Dunia (Jakarta: admin @ jasakom.com, 2014).

“Haris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif Islam, cet. 1 (Yogyakarta:
Magistra Insania Press, 2004), hIm. 14.
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menemukan hukum atas persoalan kontemporer yang belakangan ini banyak muncul
kepermukaan di mana belum ditemukannya hukum yang pasti. Berangkat dari kaidah
fikih yang berbunyi:
MotV s AlSaY1 s S Y
Pada mulanya, barter merupakan sistem perdagangan yang diberlakukan
sebelum diciptakannya uang sebagai alat tukar. Perekonomian sistem barter adalah
suatu kancah perekonomian yang dalam sistem transaksinya, barang dipertukarkan
dengan barang. Karena uang belum ditemukan, maka perdagangan dilakukan dengan
saling mempertukarkan barang. Setiap barang pada dasarnya berfungsi sebagai uang.
Ketika pelaku ekonomi telah menemukan uang sebagai alat transaksi, maka uang
telah disepakati sebagai alat tukar dalam dunia perekonomian. Hal demikian disebut
oleh al-Gazali sebagai teori evolusi uang."” Namun, setelah berlalunya sistem barter,
alat tukar yang digunakan adalah uang yang terbuat dari bahan logam, yakni emas
dan perak.
Dalam ekonomi konvensional, juga dikenal beberapa teori tentang penemuan
uang, di antaranya menurut Knapp dan Keynes, disebutkan bahwa dalam realitasnya

suatu benda yang dijadikan sebagai alat tukar harus mendapat pengakuan yang resmi

HA. Asjmuni Abdurrahman, Qa’idah-Qa’idah Figih, cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
hlm. 107.

"> Ahmad Dimyati, M.Ag., Teori Keuangan Islam Rekonstruksi Metodologis Terhadap Teori
Keuangan al-Ghazali (Yogyakarta: UII Press, 2008), hlm. 60-61.
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dari penguasa, dan setelah dapat diakui barulah dapat disebut sebagai uang. Teori ini
disebut dengan teori negara.'®
Selain teori-teori di atas, mata uang yang berlaku di masyarakat harus

memenuhi syarat, yakni :

[

Generally acceptability (diterima secara luas).
2. Stability of value (stabilitas nilai).
3. Portability (mudah dibawa).
4. Durability (tahan lama).
5. Difficult to imitate (sukar dipalsu).
6. Divisble to small units (mudah dibagi menjadi bagian-bagian kecil).
7. Suplainya elastis.
8. Continuity.
9. Mudah disimpan."’

Dalam sejarah Islam, uang merupakan sesuatu yang diadopsi dari peradaban
Romawi dan Persia, kedua negara tersebut merupakan dua negara adidaya yang
cukup besar pada masa itu. Sedangkan dalam al-Qur’an dan al-Hadits, dinar dan
dirham dikenal sebagai mata uang. Dinar terbuat dari pada emas, sedangkan dirham
terbuat dari perak. Mata uang dari emas dan perak telah disebutkan dengan baik

dalam fungsinya sebagai mata uang atau sebagai harta dan lambang kekayaan yang

Y%1bid., him. 62.

Ibid., him. 65-66.
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disimpan, namun al-Qur’an dan al-Hadits tidak secara eksplisit memerintahkan
penerapan dinar dan dirham sebagai mata uang.

Sebagaimana dalam firman-Nya:

oo O sty s Sl Gull 1 sal o SET Gl 50 5 Sba¥) 5 88 5 ) saal o) Ll

18l ey o T8 ) Jnns 3 Lty Y g Al 5 a3 (5 535 a5 ) o

Ayat di atas menjelaskan tentang orang-orang yang menimbun emas dan
perak, baik dalam bentuk mata uang maupun dalam bentuk kekayaan biasa. Dan
maksud dari ayat tersebut bahwa emas berfungsi sebagai alat penyimpan nilai (store
of value), alat penukaran (medium of exchange), sebagai satuan hitung (unit of
account), dan standar pembayaran di masa mendatang (standard of defferent
payment).

Dalam sebuah hadits Nabi riwayat Muslim, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i

dan Ibnu Majah, dengan teks Muslim dari ‘Ubadah bin Samit, Nabi Saw bersabda:

Wia mlally lall g yailly paill g el el g Sl all 5 Aiadlly diiadll 5 Al Caall

P a1y (1) a3 oS ] gmpd CaliaYl ol cadlia) 138 a1y o) sus o) sun Jiay

'8 At-Taubah (9): 34.

¥ yoww.eprints.walisongo.ac.id/730/5/082311072_bab4.pdf, akses 10 September 2014.
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Koin emas dan perak (dinar dan dirham) dalam Islam bukanlah satu-satunya
mata uang yang digunakan sebagai alat pembayaran. Jewawut atau sejenis gandum,
kurma, dan garam juga digunakan sebagai alat pembayaran oleh karenanya tidak ada
hak istimewa diberikan kepada kedua bentuk mata uang tersebut (dinar dan dirham).
Alasan dari pada kebebasan untuk memilih alat pertukaran adalah bahwa uang adalah
bagian dari perdagangan dan diatur dalam perintah suatu negara yang sama. Dalam
al-Qur’an yang mengatur tentang perdagangan:

208855 gl oo B las

Arti dari pada penggalan ayat tersebut adalah berdagang sesuai keridhaan
bersama. Atas dasar keridhaan tersebut sebagai fondasi awal, bahwa kedudukan
penjual sebagai pembeli terletak pada adanya kesepakatan antar pihak. Jika pedagang
(merchant) menggunakan transaksi keuangan online dan sistem pembayarannya
menggunakan mata uang digital, secara tidak langsung pembeli juga sepakat dan
menyetujui tanpa harus adanya pemberitahuan, sebab dalam transaksi online pembeli
dianggap setuju dan sepakat jika dalam hal ketika pertama kali membeli suatu barang
tertentu di situs online kepada pedagang (merchant).

Merujuk pada Peraturan Bank Indonesia bahwa dalam salah satu poin yang
berkaitan dengan penggunaan mata uang digital sebagai alat pembayaran ditujukan

kepada pedagang (merchant) bukan kepada penerbit itu sendiri.”’ Maka dari itu

2 An-Nisa’ (4): 29.

' Peraturan Bank Indonesia tentang uang elektronik Nomor: 11/12/PBI/2009.
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Bitcoin sebagai alat pembayaran termasuk dari pada alat pembayaran yang ditujukan
kepada pedagang bukan kepada penerbit dari pada Bitcoin tersebut.

Bitcoin sebagai mata uang memiliki kelebihan (maslahat) bagi penggunanya,
namun Bitcoin juga mempunyai kelemahan (mafsadat) yang dapat merugikan
penggunanya. Oleh sebab itu Bitcoin menjadi perdebatan sehingga perlu untuk
melihat sisi maslahat dan mafsadat dari penggunaan Bitcoin seperti, kaidah fikih yang
berbunyi:

2auliall ¢ 3 g plladl) ls

Kemaslahatan dilihat dari sisi syariat bias dibagi tiga, ada yang wayjib
melaksanakannya, ada yang sunnah melaksanakannya, dan ada pula yang mubah
melaksanakannya. Demikian pula kemafsadatan, ada yang haram melaksanakan dan
ada yang makruh melaksanaknnya.

Apabila di antara yang maslahat itu banyak dan harus dilakukan salah satunya
pada waktu yang sama, maka lebih baik dipilih yang paling maslahat. Demikian pula
sebaliknya apabila menghadapi mafsadah pada waktu yang sama, maka harus
didahulukan mafsadah yang paling buruk akibatnya.

Namun apabila terdapat antara maslahat dan mafsadah, maka yang harus

dipilih yang lebih banyak maslahatnya, dan apabila sama banyaknya atau sama kuat

* Prof. H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam
Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 27.
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maka menolak mafsadah lebih utama dari meraih maslahat, sebab menolak mafsadah
itu sudah merupakan kemaslahatan.> Hal ini sesuai dengan kaidah:

Frlladl Qla e axie auldall ads

Berangkat dari kerangka teori inilah penyusun mencoba untuk mengkaji

permasalahan transaksi dengan menggunakan Bitcoin.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research). Dengan
menggunakan bahan pustaka sebagai sumber data utama, artinya data yang
dikumpulkan berasal dari kepustakaan, baik berupa karya ilmiah, buku, media online
dan lainnya, yang berhubungan dengan objek permasalahan yang akan diteliti yakni,
pembahasan mengenai penggunaan mata uang Bifcoin dalam transaksi jual beli. Hal
ini ditujukan agar dapat diperoleh data yang jelas dan akurat.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat preskriptive yaitu, menilai dan memaparkan suatu
ketentuan yang telah diatur oleh hukum, boleh atau tidaknya penggunaan mata uang
Bitcoin sebagai alat transaksi dalam jual beli online, yang kemudian dihadapkan

dengan analisis materiil maupun praktis yang bersumber dari hukum Islam.

B Ibid., hlm. 28.

24 Ibid., hlm. 29.
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3. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan adalah penelitian hukum Islam normatif
yaitu, penelitian untuk menemukan hukum konkrit dari bentuk praktik penggunaan
mata uang Bitcoin sebagai alat transaksi pembayaran, yang telah sesuai atau belum
dalam praktiknya yang berdasarkan dengan ketentuan hukum Islam.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah riil yang sangat dibutuhkan
sehubungan dengan refrensi yang sesuai dengan objek. Dalam penyusunan skripsi ini
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Data yang dibutuhkan atau diperlukan
Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah data tentang mata
uang Bitcoin, proses atau cara untuk bisa memperoleh mata uang Biftcoin,
mekanisme transaksi dengan menggunakan Bitcoin, hukum mata uang
Bitcoin.
b. Sumber data
1) Data Primer : karya tulis baik berupa skripsi, tesis, dan buku tentang
Bitcoin, al-Qur’an, as-Sunnah, kitab-kitab fikih, dan ushul fikih.
2) Data Sekunder : sebagai penunjang data primer penyusun juga
menggunakan data sekunder seperti, artikel-artikel di website,

komentar para komunitas pengguna bitcoin.



19

5. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis, baik secara induktif
maupun deduktif. Metode induktif digunakan untuk menganalisis tentang hal-hal
yang menjadi konteks dan konsep Bifcoin sebagai mata uang, sehingga dapat
diketahui konteks riil Bitcoin. Analisis deduktif dipergunakan untuk menganalisis
mengenai konsep mata uang secara hukum Islam dan dikaitkan dengan mata uang

Bitcoin.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan pembahasan dalam penulisan ini menjadi lebih terarah,
maka perlu digunakan sistematika yang dibagi menjadi lima bab. Adapun susunannya
sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan sebagai pengantar secara keseluruhan,
sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang pembahasan penulisan
skripsi ini. Bab ini memuat latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, sistematika
pembahasan.

Bab kedua membahas tinjauan umum terhadap konsep teori mata uang,
meliputi mata uang dalam konvensional maupun dalam Islam. Dijelaskan secara rinci
berikut perbedaan antara konsep uang dalam ekonomi konvensional maupun dalam
Islam. Ditambah dengan teori pendukung lainnya untuk dapat menjelaskan objek

yang dikaji.
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Bab ketiga merupakan bab yang bersisi data yang terkait dengan penelitian
yang dilakukan, meliputi transaksi keuangan online, proses transaksi keuangan
online, Bitcoin sebagai alternatif pembayaran transaksi keuangan online, mekanisme
transaksi dengan Bitcoin, dan keamanan Bitcoin sebagai alat transaksi.

Bab keempat, meliputi analisis normatif hukum Islam yang dihubungkan
dengan fakta yang terjadi yaitu analisis dari segi mata uang (currency) dan dari segi
transaksi objek Bitcoin itu sendiri.

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan serta saran-saran sebagai penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membahas dan menjelaskan penggunaan Bitcoin sebagai alat

transaksi dalam jual beli ditinjauan dari hukum Islam. Dari pembahasan dan analisis

yang dilakukan dalam bab-bab sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yang

berkaitan dengan pokok masalah sebagai berikut:

1.

Hakikat Bitcoin sendiri adalah salah satu bentuk mata uang digital yang
digunakan sebagai alat transaksi pembayaran yang diterapkan oleh para
pemilik bisnis online (merchant) yang termuat dalam Peraturan Bank
Indonesia tentang uang elektronik Nomor: 11/12/PB1/2009. Mengenai
aspek legalitasnya, bahwa Bitcoin bukan salah satu bentuk mata uang
yang diterbitkan dalam suatu negara (currency), karena berdasarkan pada
adanya surat edaran Bank Indonesia No: 16/06/Dkom, yang menyatakan
bahwa Bitcoin tidak diakui sebagai salah satu bentuk mata uang yang
beredar di negara tersebut. Dalam persepktif hukum Islam yang berkaitan
dengan penerbitan uang sebagai alat transaksi atau alat pembayaran di
suatu negara, bahwa penerbitan uang merupakan masalah yang dilindungi
oleh kaidah-kaidah umum dalam syariat Islam. Sebab penerbitan uang dan
penentuan jumlahnya merupakan hal-hal yang berkaitan dengan

kemaslahatan umat, sedangkan bermain-main dalam penerbitan uang akan
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berdampak pada terjadinya madharat besar bagi ekonomi umat dan
kemaslahatannya. Di antara bentuk madharatnya tersebut adalah hilangnya
kepercayaan terhadap mata uang, terjadinya pemalsuan, pembengkakan
jumlah uang dan turun nilainya (inflasi), serta kerugian orang-orang yang
memiliki income tetap akibat hal tersebut. Karena itu fugaha berpendapat
bahwa penerbitan uang merupakan otoritas negara dan tidak
diperbolehkan bagi individu untuk melakukan penerbitan sendiri terlebih
apalagi melakukan hal-hal yang berkaitan dengannya sehingga tidak
menimbulkan dampak yang merusak. Jadi jelas bahwa, Bitcoin ditinjau
dari perspektif hukum Islam jika dari sisi penerbitan mata uang (currency)
atau beredarnya mata uang dalam suatu negara bukan merupakan otoritas
negara (ulil amri), dan Bitcoin termasuk otoritas dari pihak individu atau
pedagang (merchant) yang menggunakannya sebagai mata uang
digitalnya.

. Aspek yang menjadi pertimbangan yaitu dari sisi kemadharatannya yang
lebih besar ketimbang manfaatnya yang diambil jika digunakan sebagai
alat pembayaran atau transaksi dan bahkan sebagai komoditas sekalipun.
Karena setiap risiko terhadap kelemahan dalam keamananannya jika
terjadi penyalahgunaan atau tindakan kriminal terhadap penggunaan atau
akses kepada Bitcoin sendiri, terlebih jika dikuasai oleh pihak lain yang
tidak bertanggungjawab, sehingga jika demikian segala sesuatunya harus

ditanggung oleh pihak komunitas atau pengguna Bitcoin. Sudah tentu akan
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risiko bahaya lebih besar bagi para komunitas atau pengguna Bifcoin.
Penggunaan Bitcoin sebagai alat transaksi pembayaran khususnya pada
transaksi keuangan online termasuk daripada syubhat, dan sesuatu yang
syubhat itu hendaklah ditinggalkan, karena tidak membawa manfaat
sekaligus yang menjadi tujuan daripada syari’at Islam yaitu

kemaslahatannya sendiri tidak akan bisa terwujud.

B. Saran-Saran

Bertolak dari hasil penelitian dalam skripsi ini, berikut ini direkomendasikan

butir saran terkait dengan Bifcoin sebagai salah satu salah satu bentuk mata uang

digital atau elektronik yang digunakan sebagai alat transaksi pembayaran online atau

sebagai alat komoditas yang berkembang dewasa ini khususnya di Indonesia sebagai

berikut:

1.

Perkembangan teknologi dan informasi banyak mempengaruhi
perkembangan fatwa hukum yang mendesak untuk dikeluarkan. Meskipun
dari berbagai fatwa hukum tersebut tidak begitu pasti mencover secara
keseluruhan dari berbagai permasalahan dalam transaksi muamalat. Akan
tetapi, jika dilihat dari berbagai sisi yaitu dari sisi kaidah-kaidah hukum
yang telah dirangkum oleh para ulama terdahulu dengan melihat berbagai
kesamaan pada ‘illat hukum. Dapat ditemukan jawaban hukum yang tepat
untuk menetapkan sebuah hukum yang belum ada ketentuannya yang jelas

dalam al-Qu’ran maupun as-Sunnah.
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Sudah jelas bahwa jika ada orang bahkan ulama sekalipun yang
membolehkan atau memfatwakan berkaitan dengan transaksi keuangan
digital Bitcoin, sudah tentu jika dia bukan ahli fikih di bidang ekonomi
Islam. Karena ia hanya sekedar didesak untuk sesegera mungkin
memberikan rujukan mengenai kebolehannya tanpa memandang dari sisi
lain yaitu kemadharatan yang lebih besar.

. Perlu diketahui bahwasanya dalam memberikan ketentuan hukum perlu
mempertimbangkan dari aspek kemaslahatannya juga. Memandang dari
segi kemaslahatan umat salah satunya jika seseorang berada dalam
kesulitan terlebih dihadapkan segala risiko yang berkaitan dengan
keamanan dalam bertransaksi, khususnya dalam penggunaan Bifcoin yaitu
dalam kontekstualisasinya para pihak atau komunitas dan pengguna
Bitcoin tidak tercover oleh suatu hukum bahkan tidak ada legalitasnya
sama sekali, sehingga implikasi dari penggunaan Bifcoin tersebut lebih
buruk dan bahaya ketimbang mengambil manfaatnya. Memang benar,
jika terhadap peredarannya sendiri tidak dilarang, akan tetapi kembali
kepada para pengguna atau komunitas Bitcoin. Mereka dituntut untuk
lebih cerdas dalam memilah suatu hal, terlebih dalam transaksi keuangan

online, karena segalanya kembali pada pribadi individu itu sendiri.
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Bab

Halaman

Footnote

Terjemahan
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Tidak dapat diingkari adanya perubahan
hukum lantaran berubahnya masa.

Hai orang-orang yang beriman,
Sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani
benar-benar memakan harta orang dengan
jalan batil dan mereka menghalang-halangi
(manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih.

(Jual beli) emas dengan emas, perak dengan
perak, gandum dengan gandum, sya’ir
dengan sya’ir, kurma dengan kurma, dan
garam dengan garam (dengan syarat harus)
sama dan sejenis serta secara tunai. Jika
Jjenisnya berbeda, juallah sekehendakmu jika
dilakukan secara tunai.

...Melakukan  perniagaan  atas  dasar
keridhaan bersama...

Meraih Kemaslahatan dan Menolak
Kemafsadatan

Menolak Mafsadah didahulukan daripada
meraih maslahat
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Melakukan perniagaan atas dasar keridhaan
bersama.

Kemadharatan harus dihilangkan.

Kemadharatan  itu  harus  dihindarkan
menurut batas-batas kemungkinan.

Menolak kemafsadatan didahulukan
daripada meraih kemaslahatan.

Mereka bertanya kepadamu tentang khamr
dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya
terdapat dosa yang besar dan beberapa
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya
lebih besar dari manfaatnya...

Barangsiapa yang menjaga diri dari syubhat,
maka dia berarti telah membersihkan agama
dan kehormatannya, dan barangsiapa yang
terlibat dalam masalah syubhat berarti telah
terlibat dalam soal yang haram.

Tinggalkanlah apa yang meragukanmu,
berpindahlah kepada yang tidak
meragukanmu.
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Lampiran 11

Surat Edaran Bank Indonesia
No: 16/06/DKom

Memperhatikan Undang-Undang No.7 Tahun 2011 tentang mata uang
serta UU No. 23 Tahun 1999 yang kemudian diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2009, Bank Indonesia
menyatakan bahwa Bitcoin dan virtual currency lainnya bukan
merupakan mata uang atau alat pembayaran yang sah di Indonesia.

Masyaraka dihimbau untuk berhati-hati terhadap bitcoin dan virtual
currency lainnya. Segala resiko terkait kepemilikan/penggunaan
Bitcoin ditanggung sendiri oleh pemilik/pengguna Bitcoin dan virtual
currency lainnya.

Jakarta, 06 Februari 2014
Departemen Komunikasi

Peter Jacobs
Direktur

III



Lampiran 111
BIOGRAFI ULAMA dan SARJANA

1. Imam al-Gazali

Nama lengkapnya Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali at-Tusi
asy-Syafi’i, beliau lahir di Tus pada tahun 450 H/1058 M yang terkenal dengan
hujjatul Islam (argumentator Islam). Imam al-Gazali adalah seorang filosof dan
teolog muslim Persia, yang dikenal sebagai Algazel di dunia Barat pada abad
Pertengahan. Beliau dilahirkan dari keluarga yang sangat sederhana, ayahnya adalah
seorang pengrajin wol sekaligus pedagang hasil tenunannya, dan taat beragama.
Perjalanan Imam al-Gazali dalam memulai pendidikannya dimulai pada ayahnya
sendiri. Ketika itu beliau mulai belajar al-Qur’an dan dasar-dasar ilmu keagamaan.
Kemudian beliau belajar di Tus dengan mempelajari dasar-dasar pengetahuan dan
pokok ajaran Islam. Beliau mulai belajar kitab-kitab hadis seperti Sahih Bukhari yang
diajarkan oleh Abu Sahl Muhammad bin Abdullah al-Hafsi, Sunan Abi Daud yang
diajarkan oleh al-Hakim Abu al-Fat al-Hakimi, Maulid an-Nabi yang diajarkan oleh
Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Khawani, Sahih al-Bukhari dan Sahih al-
Muslim yang diajarkan oleh Abu al-Fatyan ‘Umar al-Ru’asai. Begitu pula di
antaranya bidang-bidang ilmu yang dikuasai oleh Imam al-Gazali adalah usuluddin,
usul fikih, mantiq, filsafat, dan tasawuf. Imam al-Gazali mempunyai banyak guru
ketika beliau belajar mencari ilmu. Seiring berjalannya waktu, ilmu pengetahuan
yang dimiliki oleh al-Gazali pun semakin bertambah banyak. Beliau mulai
mengamalkan ilmu-ilmunya dengan mengajarkan berbagai bidang ilmu kepada
orang-orang yang ingin belajar kepadanya hingga kemudian Imam al-Gazali
mempunyai banyak murid dan kemudian murid-muridnya menjadi ulama terkenal
dalam dakwah Islam di antaranya Abu Tahir Ibrahim ibn Mutahir al-Syebbak al-
Jujani, Abu Fat Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Burhan, Abu Talib, Abdul Karim
bin Abi Talib al-Razi, Abu Hasan al-Jamal al-Islam, Ali bin Musalem bin
Muhammad as-Salam, Abu Mansur Said bin Muhammad ‘Umar, dan masih banyak
lainnya. Imam al-Gazali memiliki banyak karya hasil pemikirannya yang sangat
terkenal dan banyak yang menjadi sumber rujukan dalam ilmu Islam seperti, lhya
‘Ulum ad-din, Magqasid al-Falasifah, Tahaful al-Falasifah, Mi’yar al-‘llmi, al-
Mungiz min al-Dalal, al-Ma’arif al-Aqliyah, Miskyat al-Anwar, Minhaj al-‘Abidin,
Al-Igtisad fi al-I'tigad, Ayyuha al-Walad, Al-Musytasyfa, Ilham al-Awwam an-‘llmal
Kalam, dan masih banyak lagi karya-karyanya. Imam al-Gazali wafat pada tahun 505
Hijriyah bersamaan dengan tahun 1111 Masehi di Tus. Jenazahnya dikebumikan di
tempat kelahirannya.

v



2. Ibnu Taimiyah

Nama lengkapnya Abu ‘Abbas Taqiyuddin Ahmad bin ‘Abdu as-Salam bin
‘Abdullah bin Taimiyah al-Harrani yang dikenal dengan nama sebutan Ibnu
Taimiyah. Beliau lahir pada tahun 661 H/1263 M. Beliau berasal dari keluarga
relegius. Ayahnya Syihabuddin bin Taimiyah adalah seorang syaikh, hakim, khatib.
Kakeknya Majduddin Abu al-Birkan ‘Abdu as-Salam bin ‘Abdullah bin Taimiyah al-
Harrani adalah seorang ulama yang menguasai fikih, hadis, tafsir, ilmu ushul dan
penghafal al-Qur’an (hafiz). Ibnu Taimiyah lahir di zaman ketika Bagdad merupakan
pusat kekuasaan dan budaya Islam pada masa dinasti ‘Abbasiyah. Ketika berumur 6
tahun, Ibnu Taimiyah dibawa ayahnya ke Damaskus disebabkan serbuan tentara
Mongol atas Irak. Semenjak kecil sudah terlihat tanda-tanda kecerdasan Ibnu
Taimiyah. Begitu tiba di Damaskus, beliau segera menghafalkan al-Qur’an dan
mencari berbagai cabang ilmu pada para ulama, hafiz, dan ahli hadis di negeri itu.
Ketika umurnya belum mencapai belasan tahun, beliau sudah menguasai ilmu
ushuluddin dan mendalami bidang-bidang tafsir, hadis, dan bahasa Arab. Sejak kecil
beliau hidup dan dibesarkan di tengah-tengah para ulama sehingga mempunyai
kesempatan untuk membaca sepuas-puasnya kitab-kitab yang bermanfaat. Beliau
menggunakan seluruh waktunya untuk belajar dan belajar dan menggali ilmu,
terutama tentang al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Ibnu Taimiyah sangat menguasai ilmu
Rijal al-hadis (perawi hadis) yang berguna dalam menelusuri hadis dari periwayat
atau pembawanya dan Fununul hadis (macam-macam hadis) baik yang lemah, cacat
atau sahih. Beliau memahami semua hadis yang termuat dalam Kutub as-Sittah dan
al-Musnad. Dalam mengemukakan ayat-ayat sebagai hujjah (dalil), beliau memiliki
kehebatan yang luar biasa, sehingga mampu mengemukakan kesalahan dan
kelemahan para mufassir atau ahli tafsir. Tiap malam beliau menulis tafsir, fikih, ilmu
ushul sambil mengomentari filusuf. Sehari semalam beliau mampu menulis empat
buah kurrosah (buku kecil) yang memuat berbagai pendapatnya dalam bidang
syariah. Ibnu al-Wardi menuturkan dalam 7arikh Ibnu al-Wardi bahwa karangan Ibnu
Taimiyah mencapat lima ratus judul. Karya-karyanya yang terkenal adalah Majmu’
Fatawa yang berisi masalah fatwa-fatwa dalam agama Islam. Ibnu Taimiyah wafat
pada tanggal 20 Zulhijjah 728 H, di dalam penjara Qal’ah Dimasyq disaksikan oleh
seorang muridnya Ibnu al-Qayyim, ketika beliau sedang membaca al-Qur’an surah al-
Qamar yang berbunyi “Innal Muttaqgina fi jannatin wanaharin”. Beliau dikuburkan di
samping kuburan saudaranya Syaikh Jamal al-Islam Syarafuddin.

3. Iswardono Sardjono Permono

Beliau dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 14 November 1950. Beliau
adalah salah seorang akademisi di bidang ekonomi. Beliau mulai belajar di perguruan
tinggi di Universitas Gadjah Mada Fakultas Ekonomi pada tahun 1973. Kemudian
beliau menyelesaikan pendidikan Strata Satu-nya pada tahun 1977. Beliau
melanjutkan pendidikan master ekonominya di University of Philippines di Filiphina



pada tahun 1979 dan beliau lulus pada tahun 1981. Setelah lulus masternya beliau
melanjutkan pendidikan doktor dengan mengikuti Program Sandwich UGM-Monash
University di Australia pada tahun 2000 dan beliau menyelesaikan program
doktornya. Hingga saat ini, beliau masih aktif sebagai akademisi dan pengajar di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Gadjah Mada. Beliau juga banyak menulis
dan melakukan penelitian yang memiliki hubungan dengan bidang keilmuannya.
Beberapa tulisan beliau yang telah diterbitkan antara lain Teori Ekonomi Mikro,
Ekonomi Mikro, Micro Economics Question&Answer, Micro Economics: Producer
Behavior, Regression and Correlation Analysis, Micro Economics: Quantitative
Review of Consumer, Uang dan Bank, dan masih banyak lagi hasil karya pemikiran
beliau yang lainnya.

4. Adiwarman Azwar Karim

Beliau dilahirkan di Jakarta pada 29 Juni 1963. Orangtuanya adalah perantau
Minangkabau yang berasal dari Padang, Sumatera Barat. Beliau lahir dan dibesarkan
dalam empat bersaudara. Semuanya laki-laki dan sarjana hukum, kecuali beliau
sendiri yang memilih menjadi sarjana ekonomi. Sejak kecil beliau sudah dikenalkan
dengan pendidikan agama. Ayahnya pada mulanya adalah seorang jaksa, tapi
mengundurkan diri dan lebih memilih menjadi pengacara. Ayahnya merupakan
pendiri firma hukum Karim Syah. Beliau mulai belajar di perguruan tinggi di Institut
Pertanian Bogor (IPB) masuk pada jurusan sosial ekonomi pada tahun 1982. Namun
pada saat itu nilainya jeblok. Kemudian pada tahun berikutnya beliau mengambil
kuliah lagi di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (UI) pada tahun 1983. Pada
tahun 1985, ayahnya meninggal akibat kanker. Kemudian beliau lulus di IPB pada
tahun 1986. Setelah lulus beliau mendapat tawaran beasiswa untuk melanjutkan
pendidikan master bidang keuangan di Universitas Boston, Amerika Serikat. Setelah
menyelesaikan tesisnya tentang ekonomi syariah Iran, beliau melanjutkan kuliahnya
ke Universitas European, Belgia dan meraih gelar MBA pada tahun 1988. Pada tahun
1989, beliau menyelesaikan kuliahnya yang sempat terbengkalai di UI. Pada tahun
1992 beliau tamat dari Boston University dengan gelar MAEP. Hingga saat ini beliau
adalah seorang akademisi dan praktisi ekonomi syariah. Beliau dipercaya menjadi
anggota Dewan Syariah Nasional MUI dan dewan pengawas sejumlah lembaga
perbankan syariah. Selain itu, beliau juga giat menulis, memberikan pelatihan, dan
menjadi dosen tamu di berbagai perguruan tinggi dalam dan luar negeri. Beberapa
tulisan karya beliau yang telah diterbitkan antara lain; Ekonomi Islam, Suatu Kajian
Kontemporer, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Ekonomi Islam. Terakhir beliau
menulis Bank Islam, Analisis Fiqih dan Keuangan.
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Lampiran IV

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Prodi/ Fakultas

Alamat

Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

Pendidikan Non Formal

Riwayat Organisasi

CURRICULUM VITAE

: Muhammad Imam Sobirin
: Padang, 05 Februari 1992
: Muamalat/ Syariah dan Hukum

Jalan Palinggam Nomor 32 RT/RW 004/004,
Kelurahan Pasa Gadang, Kecamatan Padang Selatan,

Kodya Padang, Provinsi Sumatera Barat

e SD Negeri 37 Alang Lawas (lulus 2004)
e MTs Negeri Model Padang (lulus 2007)
® MA Negeri Tambakberas Jombang (lulus 2010)
e UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta (masuk 2010)

e Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Tambakberas
Jombang (Komplek al-Ikhlas) masuk 2007

e Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Jogjakarta
(Komplek L) masuk 2010

e Himpunan Mahasiswa Alumni Bahrul ‘Ulum

(HIMABU) D.I Yogyakarta (2010-sekarang)

VII



Orang Tua

Nama Ayah
Pekerjaan

Alamat

Nama Ibu
Pekerjaan

Alamat

¢ Forum Study Ekonomi Islam (ForSEI) UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2010-2012)

* Anggota KOPMA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2012)

: H. Sujarno
: Wiraswasta

Jalan Palinggam Nomor 32 RT/RW 004/004,
Kelurahan Pasa Gadang, Kecamatan Padang Selatan,

Kodya Padang, Provinsi Sumatera Barat

: Hj. Wantiyem
: Ibu Rumah Tangga

Jalan Palinggam Nomor 32 RT/RW 004/004,
Kelurahan Pasa Gadang, Kecamatan Padang Selatan,

Kodya Padang, Provinsi Sumatera Barat
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